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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak pelaku UMKM di Kota Medan yang belum mampu 

mengelola manajemen keuangaannya dengan baik Minimnya 

kemampuan pengelolaan Aktiva Lancar UMKM ini disebabkan 

karena minimnya pengetahuna dasar pengelolaan keuangan UMKM 

Perkembangan teknologi dibidang keuangan diharapkan mampu 

membantu pelaku UMKM dalam mengelola keuangannya namun 

berdasarkan data OJK 2019 60% yang menggunakan teknologi 

keuangan hal ini dikarenakan keterbetasan pengetahuan pelaku 

UMKM.  

2. Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh hasil nilai t-hitung untuk 

variable basic finacial knowledge (X1) sebesar 2,668> nilai t-tabel 

2,069 dan signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (0,011 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan H1 diterima dan H0 ditolak, artinya secara 

parsial variabel basic finacial knowledge (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan atau nyata terhadap variabel pengelolaan aktiva lancar 

UMKM.  

3. Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh hasil nilai t-hitung untuk 

variable Peer To Peer (X2) sebesar 1,372 > nilai t-tabel 2,069 dan 

signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (0,178 >0,05), sehingga 
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dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya secara parsial 

variabel basic Peer To Peer (X2) tidak berpengaruh secara signifikan 

atau nyata terhadap variabel pengelolaan aktiva lancar UMKM 

4.  hasil uji serempak diketahui nilai F hitung F tabel diperoleh 3,28. Oleh 

karena itu F hitung 48,572> F tabel 3,28 dan nilai signifikansi 0,000 

(<0,05), ada pengaruh yang Simultan antara variabel basic finacial 

knowledge dan peer to peer terhadap tingkat pengelolaan aktiva 

lancar UMKM di daerah penelitian . 

 

5.2. Saran 

1. Penelitian ini hanya menganalisis variabel fintech peer to peer lending, 

dan pengetahuan dasar keuangan. Jadi disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan variabel lainnya yang dapat menjelaskan 

lebih mendalam tentang variabel pengelolaan aktiva lancer UMK sehingga 

hasil penelitian tersebut lebih akurat dari penelitian sebelumnya.  

2. Untuk  pelaku UMKM dalam meningkatkan dan mengembangkan 

usahanya sebaiknya mulai menerapkan penggunaan fintech baik dalam 

kegiatan pengelolaan keuangan, pencatatan keuangan dan transaksi agar 

dapat mempermudah dan membantu pelaku UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


